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Beragamnya kegiatan ekonomi di Indonesia tidak lepas dari keberadaan 
pajak. Fakta menunjukan bahwa penerimaan pajak di Indonesia belumlah optimal 
sesuai dengan apa yang sudah ditargetkan oleh pemerintah, karena adanya kendala 
seperti praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Upaya peningkatan 
pendapatan pemerintah untuk menjalankan roda pemerintahn merupakan hal yang 
sangat penting, sehingga perlu mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi  praktik tax avoidance. Acconting conservatim, financial distress, 
dan intensitas aset tetap merupakan faktor-faktor yang bisa mempengaruhi 
terjadinya praktik tax avoidance. 
Metode analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
metode regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan dari perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020. Sampel penelitian berjumlah 60 
laporan keuangan perusahaan yang dipilih dengan metode purposive sampling. 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa accounting conservatism dan 
intensitas aset tetap mampu meningkatkan tindakan tax avoidance, karena 
semakin perusahaan menerapkan akuntansi yang konservatif dan kepemilikan 
intensitas aset yang tinggi, maka semakin tinggi pula perusahaan tersebut 
melakukan praktik tax avoidance. Sedangkan,  financial distress tidak mampu 
meningkatkan tindakan tax avoidance, karena semakin perusahaan mengalami 





Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu secara parsial accounting 
conservatism dan intensitas asset tetap berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Sedangkan, financial distress tidak berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Namun, secara simultan accounting conservatism, financial distress, 
dan intensitas asset tetap tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 









The diversity of economic activities in Indonesia cannot be separated from 
the existence of taxes. The facts show that tax revenue in Indonesia is not optimal 
in accordance with what is targeted by the government, due to obstacles such as 
tax avoidance by companies. Efforts to increase government revenue to run the 
wheels of government are very important, so it is necessary to know what factors 
influence tax avoidance practices. Conservation, financial difficulties, and the 
intensity of fixed assets are factors that can influence the occurrence of tax 
avoidance practices. 
The data analysis method used a quantitative descriptive approach with 
multiple linear regression methods. The data used is secondary data in the form of 
financial reports from primary consumer goods sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2016-2020. The research sample amounted to 60 
company financial statements which were selected by purposive sampling method. 
The results of this study prove that accounting conservatism and fixed asset 
intensity are able to increase tax avoidance actions, because the higher the 
accounting application and high asset ownership, the higher the company's tax 
avoidance practices. Meanwhile, financial distress is not able to increase tax 
avoidance actions, because the more companies experience financial difficulties, 
the more companies avoid tax avoidance practices. 
The conclusion from the results of this study partially accounting 




Meanwhile, financial distress does not have a positive effect on tax avoidance. 
However, simultaneously accounting conservatism, financial difficulties, and 
asset intensity have no effect on tax avoidance. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai kegiatan ekonomi di Indonesia tidak bisa lepas dari posisi 
atau keberadaan pajak. Pajak memang menjadi tumpuan keuangan negara, 
apalagi pajak sudah dijadikan tulang punggung oleh negara. Pembayaran 
pajak merupakan bentuk kewajiban, dan bentuk partisipasi wajib pajak 
dalam pelaksanaan langsung dan berasama-sama melakukan pembayaran 
pajak untuk pembangunan nasional dan pembiayaan negara (Nurisdiyanto, 
2019). Menurut konsep undang-undang perpajakan, dalam membayar pajak 
tidak hanya sebuah kewajiban semata, tetapi juga hak setiap negara untuk 
ikut serta dalam pembiayaan nasional serta pembangunan nasional. 
Kontribusi pajak terhadap pendapatan nasional tetap penting atau berarti. 
Berdasarkan APBN 2019, penerimaan pajak menyumbang 82,5% dari total 
penerimaan negara (www.kemenkeu.com). Artinya seluruh biaya yang 
dibutuhkan pemerintah untuk menjalankan roda pemerintahan dan 
memberikan pelayanan dasar kepada warga sangat didetetapkan oleh pajak. 
Perusahaan beranggapan bahwa pajak adalah beban atau pengurang 
dari laba bersih. Dari kepentingan perusahaan yang mengharapkan 
pembayaran pajak dapat seminimal mungkin, bertentangan dengan 
kepentingan fiskus yang mengharapkan penerimaan pajak yang besar dan 






atau kejadian dimana sampai saat ini pendapatan pemerintah khususnya dari 
sektor pajak belum optimal sesuai dengan apa yang diharapkan pemerintah. 
Seperti yang sudah berlangsung di tahun 2019 lalu Menteri Keuangan Sri 
Mulyani Indrawati mengatakan, realisasi penerimaan perpajakan tahun 2019 
mencapai Rp1.546,3 triliun atau 86,55% dari target APBN 2019 
(www.kemenkeu.go.id). Pada periode tersebut penerimaan pajak memang 
cenderung meningkat dari tahun-tahun sebelumnya namun belum pernah 
mencapai target sesuai yang diharapkan atau ditetapkan oleh pemerintah. 
Kepatuhan masyarakat kita dalam hal perpajakan nampaknya masih harus 
dipaksakan karena wajib pajak masih merasa tidak memperoleh timbal balik 
dari apa yang sudah dibayarkan kepada negara sehingga harus menempuh 
kendala salah satunya yaitu tax avoidance, terutama tidak sedikit nya 
perusahaan yang melaksanakan praktik tax avoidance (Rosdiani & Hidayat, 
2020). 
Banyak perusahaan di Indonesia yang melaksanakan praktik tax 
avoidance, salah satu perusahaan yang melaksanakan praktik tax avoidance 
ialah PT. Adaro Energy, Tbk. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan di 
Indonesia yang menjadi produsen batu bara terbesar keempat didunia dan 
mempunyai anak perusahaan di Singapore yang bernama Coaltrade 
Services International (Rima & Destriana, 2021). Menurut laporan 
internasional bahwa perusahaan yang dipimpin oleh Garibaldi Thohir 
melakukan tindakan tax avoidance melalui anak perusahaannya, yaitu 





Laporan Global Witness yang dirilis pada Kamis, 4 Juli 2019 yang 
bertajuk Taxing Times for Adaro, Adaro disinyalir melarikan pendapatan 
dan labanya ke luar negeri sehingga bisa menekan pajak yang dibayarkan 
kepada Pemerintah Indonesia. Global Witness menyatakan bahwa cara yang 
dilakukan PT. Adora Energy, Tbk adalah dengan menjual tambang batubara 
di Indonesia dengan harga murah kepada perusahaan-perusahaan yang ada 
di Singapura, kemudian Coaltrade Services International atau anak 
perusahaan PT. Adora Energy, Tbk menjualnya kembali dengan harga 
tinggi. Dikabarkan ada juga yang mengalihkan keuntungannya dari batu 
bara yang ditambang di Indonesia untuk menekan beban pajak di Indonesia. 
Dari laporan itu menyebutkan bahwa sejak 2009-2017, PT. Adaro melalui 
entitas anaknya di Singapura, Coaltrade Services International membayar 
USD 125 juta atau setara Rp 1,75 triliun (Rp 14 ribu) lebih rendah dari yang 
semestinya dibayarkan di Indonesia. Dengan melarikan pendapatannya ke 
tempat yang bebas dari pajak, mungkin sudah ada pengurangan atau 
penekanan tagihan pajaknya di Indonesia dan uang yang tersedia untuk 
pemerintah Indonesia untuk pelayanan penting bagi masyarakat hampir 
USD 14 juta per tahun (Hendra Friana, 2019) . 
Tax avoidance merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan 
oleh wajib pajak secara legal untuk menekan pembayaran pajak. Dari 
pemerintah, terjadinya tax avoidance menimbulkan depresiasi atau 
penyusutan penerimaan pajak. Ditinjau dari segi hukum, tax avoidance 





ketentuan yang dilanggar selama mengikuti peraturan perpajakan, tetapi 
sebenarnya dari pandangan moral tindakan tax avoidance (penghindaran 
pajak) merupakan tindakan oportunistik yang bertujuan untuk meningkatkan 
keuntungan pribadi (Subadriyah, 2013). 
Penelitian tentang tax avoidance (penghindaran pajak) telah diteliti 
oleh beberapa peneliti salah satunya (Rosdiani & Hidayat, 2020) dengan 
variabel independen konservatisme akuntansi membuktikan jika 
konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Saputra & Hanifah., (2017) telah menguji pengaruh financial distress 
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) dan membuktikan bahwa 
financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 
pajak pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Namun, pada penelitian 
Rani, (2017) membuktikan bahwa financial distress atau kesulitan keuangan 
tidak akan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Peneliti 
selanjutnya Purwanti & Sugiyarti, (2017) yang telah melakukan penelitan 
dimana hal tersebut membuktikan bahwa intensitas aset tetap berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Sebaliknya Rosdiani & Hidayat 
(2020) dalam penelitiannya membuktikan jika intensitas aset tetap tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak atau tax avoidance.  
Dari beberapa penelitian tersebut terdapat variabel yang masih belum 
memberikan hasil yang konsisten dan variabel yang masih sedikit diteliti 





konsisten yaitu financial distress dan intensitas aset tetap. Sedangkan, 
variabel yang masih sedikit diteliti yaitu accounting conservatism. 
Belum optimalnya target penerimaan pajak pemerintah membuat 
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak 
menjadi penting. Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan dengan melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Accounting Conservatism, Financial 
distress, Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax avoidance Pada 
Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020” 
B. Rumusan masalah 
Berlandaskan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah accounting conservatism berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance? 
2. Apakah Financial distress berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance? 
3. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, 





a. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah accounting 
conservatism berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah financial distress 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
c. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah intensitas aset tetap 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
2. Manfaat Penelitian 
Studi ini di harapkan bisa memberi manfaat antara lain sebagai 
berikut: 
a. Manfaat teoritis  
Sebagai mahasiswi jurusan akuntansi, dapat memberikan 
manfaat untuk mengemban ilmu pengetahuan serta dapat 
menambahkan referensi secara luas dan mendalam yang 
berkaitan dengan tax avoidance. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi Pemerintah  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dari pihak pemerintah 
terutama bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP) dapat 
membuat kebijakan yang tepat dalam upaya meningkatkan 
penerimaan pajak badan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 





Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan para investor dalam 
mengambil sebuah keputusan untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan. 
3) Bagi Manajemen Perusahaan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana 
informasi sebagai pedoman pengambilan keputusan oleh 
manajemen perusahaan ketika melakukan tax planning 
khususnya yang berkaitan dengan tax avoidance. 
4) Bagi Masyarakat  
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 
informasi dan menambah pengetahuan tentang ilmu 
akuntansi, khususnya tentang pengaruh accounting 
conservatism, Financial distress, dan intensitas aset tetap 









A. Landasan Teori 
1.  Agency Theory (Teori Keagenan) 
Penelitian ini menggunakan teori fundamental, yaitu agency 
theory atau teori keagenan. Agency theory adalah teori yang 
menggambarkan hubungan yang mengikat atau kontrak antara owner 
(pemilik perusahaan) kemudian disebut prinsipal yang memanfaatkan 
orang lain (spesialis) disini disebut agen untuk menawarkan jenis 
bantuan dan memberikan posisi dinamis kepada agen tersebut (Jensen 
dan Meckling, 1976) dalam (Kurniasih & Sari, 2013). Dalam gagasan 
agency theory, menjelaskan bahwa kontra terjadi sebagai akibat dari 
perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen.  
Hubungan antara agency theory dan tax avoidance adalah 
perselisihan yang terjadi sehubungan dengan kepentingan keuntungan 
perusahaan antara wajib pajak (manajemen perusahaan) dan pemungut 
pajak (fiskus). Fiskus berharap adanya pembayaran sebanyak mungkin 
dari pemungutan pajak, sementara para agen melihat bahwa 
perusahaan harus menciptakan keuntungan yang besar dengan tarif 
pajak yang rendah (Wulansari & Dewi, 2017). Hal ini juga dapat 
disebabkan oleh prinsipal, merupakan orang yang memerintahkan 
agen untuk membatasi pengeluaran perusahaan, sehingga perusahaan 





melakukan apa yang dibutuhkan prinsipal, agen akan menanggung 
biayanya. 
2.  Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
Menurut Dewinta dan Setiawan (2016), tax avoidance adalah 
suatu usaha untuk mengurangi tarif pembayaran pajak. Namun, tetap 
sesuai dengan pengaturan peraturan perundang-undangan atau 
peraturan perpajakan, seperti memanfaatkan kasus-kasus khusus yang 
diizinkan atau menunda pungutan pajak yang belum di atur atau 
dikelola dengan semestinya dalam undang-undang yang berlaku. Pada 
umumnya hal ini dilakukan melalui kebijakan yang diambil oleh 
pimpinan perusahaan.  
Lim (2010) dalam Astuti dan Aryani, (2016) menjelaskan bahwa 
penghindaran pajak sebagai penghematan pajak yang muncul dengan 
memanfaatkan pengaturan perpajakan yang diselesaikan secara sah 
untuk membatasi kewajiban. Direng, dkk. (2008) dalam Astuti dan 
Aryani, (2016) menjelaskan bahwa penghindaran pajak adalah semua 
jenis aktivitas yang mempengaruhi kewajiban pajak, baik yang 
diperbolehkan oleh peraturan perpajakan atau aktivitas khusus untuk 
mengurangi pungutan pajak. Dari beberapa definisi diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tax avoidance merupakan suatu strategi 
yang digunakan wajib pajak dalam menekan beban pajaknya dengan 





Warga negara Indonesia diberikan kesempatan penuh untuk 
melaporkan dan memastikan serta membayar sendiri kewajiban 
pajaknya. Ini karena pelaksanaan sistem self assessment perundang-
undangan pajak di Indonesia. Pelaksanaan sistem self assessment 
tampaknya memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk 
mengurangi besaran pajak yang harus dikeluarkan. Perusahaan adalah 
wajib pajak badan yang jelas perlu mengurangi pengeluaran 
perusahaannya, salah satunya dengan mengurangi tarif perpajakan 
mereka (Astuti dan Aryani, 2016). Perusahaan dapat menggunakan 
dua teknik untuk mengurangi besaran pajak yang harus dibayar. 
Pertama, dengan mengurangi atau menekan nilai pajak dengan tetap 
mengikuti pedoman perpajakan yang telah ditetapkan dalam undang-
undang dengan teknik tax avoidance. Kedua, dengan mengurangi atau 
menekan nilai pajak melalui kegiatan yang tidak sesuai dengan 
undang-undang perpajakan dengan strategi tax evasion (Rokhmah, 
2019). 
Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini menggunakan 
proksi Book Tax Differences (BTD). BTD adalah perbedaan antara 
laba akuntansi atau komersial dengan laba fiskal, dimana laba 
komersial yang sesuai dengan kebijakan akuntansi dan laba fiskal 
sesuai dengan peraturan perpajakan (Riantami & Triyanto, 2018). 
BTD dapat digunakan untuk mengidentifikasi manajemen laba, salah 





kebebasan akuntansi yang diizinkan dalam pengukuran pendapatan 
kena pajak dapat memberikan data atau informasi tentang kebebasan 
manajemen dalam proses akuntansi. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Pohan, (2009) tax avoidance dapat diproksikan dengan memanfaatkan 
BTD yaitu selisih antara laba sebelum pajak dengan pendapatan kena 
pajak (PKP) yang kemudian dibagi dengan total asset. 
3. Accounting Conservatism (Konservatisme Akuntansi) 
Accounting conservatism is traditionally defined by the adage 
“anticipate no profit, but anticipate all losses”. Anticipating profits 
means recognizing profits before there is a verifiable legal claim to 
the revenues generating those profits (Watts, 2003). Sundari dan 
Aprilina, (2017) mendefinisikan accounting conservatism sebagai 
strategi yang memungkinkan untuk mengakui pengeluaran atau biaya 
lebih cepat tanpa harus menunggu didapatkannya bukti asli yang sah, 
tetapi konsep ini pada umumnya akan menunda pengakuan 
pendapatan/laba. Menurut Dwimulyani (2010) accounting 
conservatism adalah prinsip kehati-hatian yang tidak mengakui laba 
sampai adanya bukti yang dapat dipercaya, sementara kerugian harus 
diakui dengan cepat ketika ada kemungkinan hal itu akan terjadi, 
tanpa harus menunggu bukti asli atau sah.  
 Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
accounting conservatism merupakan prinsip kehati-hatian yang 





pengakuan adanya keuntungan atau laba sebelum adanya bukti yang 
riil yang dapat diverifikasi atas keuntungan atau laba tersbut serta 
segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan 
yang terjadi. 
Jika prinsip konservatisme akuntansi digunakan oleh 
perusahaan, maka implikasinya akan mempengaruhi laporan keuangan 
yang diberikan oleh perusahaan, di mana laporan keuangan yang telah 
disusun sebelumnya akan digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan bagi manajer perusahaan (Rosdiani & Hidayat, 2020). 
Salah satu kebijakan yang terkait dalam situasi ini adalah dalam hal 
pajak, terutama terkait dengan tax planning yang di dalamnya ada tax 
avoidance. Dasar pengenaan pajak adalah keuntungan perusahaan. 
Manajemen yang ingin memajukan nilai perusahaannya yaitu dengan 
membatasi pengeluaran pajaknya, dan akan berusaha menemukan cara 
untuk menurunkan keuntungan perusahaan yang nantinya akan 
digunakan sebagai dasar pengenaan pajak. Salah satu strategi yang 
dapat digunakan oleh perusahaan adalah dengan menerapkan praktik 
tax avoidance (Rosdiani & Hidayat, 2020).  
4. Financial Distress (Kesulitan Keuangan) 
Financial difficulties began when the company can't meet the 
payment schedule or when the cash flow projections indicate that the 
company will soon be unable to meet its obligations (Brigham and 





ditunjukkan oleh Riantami dan Triyanto, (2018) financial distress 
adalah suatu kondisi dimana suatu perusahaan menghadapi masalah 
likuiditas yang kemungkinan akan memasuki masa kesulitan 
keuangan dimana perusahaan berada dalam kondisi yang tidak 
diinginkan atau dalam keadaan darurat. Financial distress adalah 
suatu kondisi dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak 
menguntungkan atau dalam keadaan krisis. Dengan demikian, 
financial distress adalah suatu kondisi di mana organisasi menghadapi 
kesulitan keuangan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 
(Riantami & Triyanto, 2018). 
Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa definisi diatas bahwa 
financial distress atau kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi 
dimana keuangan perusahaan dalam kondisi yang sulit sehingga beban 
modal semakin meningkat dan perusahaan mengalami kesulitan dalam 
memenuhi hutang atau kewajibannya. 
Perusahaan yang berada dalam kondisi kesulitan keuangan 
cenderung melakukan penghindaran pajak untuk mengurangi lonjakan 
pengeluaran kas dan beban perusahaan. Untuk mengetahui kondisi 
kesehatan keuangan suatu perusahaan, biasanya menggunakan 
variabel keuangan berupa berbagai rasio keuangan. Penelitian ini 
menggunakan model kebangkrutan untuk mengukur tingkat kesulitan 





distress menggunakan persamaan Z Score oleh Altman (1968) sebagai 
proksi untuk variabel financial distress (Rani, 2017). 
5. Intensitas Aset Tetap  
Intensitas aset tetap seperti yang ditunjukkan oleh Mulyani 
dalam Purwanti dan Sugiyarti, (2017) adalah proporsi dimana dalam 
aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambah beban 
perusahaan yaitu biaya depresiasi yang ditimbulkan oleh intensitas 
aset tetap sebagai pengurang pendapatan, jika sumber intensitas aset 
tetap besar, maka penghasilan yang diciptakan akan semakin kecil, 
karena biaya depresiasi yang terkandung dalam asset tetap dapat 
mengurangi pendapatan. Intensitas aset tetap didefinisikan sebagai 
rasio antara aset tetap dengan total aset. Intensitas aset tetap dapat 
mengurangi pembayaran pajak karena kepemilikan aset akan muncul 
biaya penyusutan atau depresiasi (Rosdiani & Hidayat, 2020). Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa intensitas aset tetap merupakan rasio dari 
aset tetap dibandingkan dengan total aset yang dapat menjadi 
pengurang penghasilan karena timbul adanya beban depresiasi atau 
penyusutan sehingga dapat mengurangi laba. 
Intensitas aset tetap yang berkaitan dengan tax avoidance adalah 
kepemilikan aset tetap, dimana ketika aset tetap yang dimiliki besar 
maka biaya depresiasinya pun akan besar. Sehingga semakin tinggi 
aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka dapat daoat 





tetap dapat diperoleh dengan membandingkan total aset tetap dan total 
aset (Purwanti & Sugiyarti, 2017).  
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat premis hipotetis pada penelitian ini, peneliti 
menganggap penting adanya penelitian.terdahulu sebagai pendukung 
penelitian ini. Terkait dengan penelitian tax avoidance, sudah ada beberapa 
penelitian yang dilakukan sebelumnya.  
Pramudito & Sari, (2015) dalam penelitiannya tentang Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi, Kepemilikan Manajerial Dan Ukuran Dewan 
Komisaris Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di BEI Periode 2010-2013. Jumlah sampel pada penelitian nya 
yaitu 112 perusahaan. Menggunakan Analisis data regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian nya menunjukkan bahwa variabel konservatisme 
akuntansi dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance, namun pada variabel kepemilikan saham oleh manajerial 
perusahaan berpengaruh secara negatif pada tax avoidance.  
Rani, (2017) dalam penelitiannya tentang Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Financial Distress, Komite Audit, Dan Komisaris Independen 
Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016. Sampel penelitian nya yaitu 54 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang diseleksi dengan 
memakai metode purposive sampling. Menggunakan metode regresi linier 





telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance serta variabel 
komisaris independen berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 
avoidance. Namun variabel yang lain ialah financial distress serta komite 
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Rosdiani & Hidayat, (2020) dalam penelitiannya tentang Pengaruh 
Derivatif Keuangan, Konservatisme Akuntansi dan Intensitas Aset Tetap 
terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI tahun 
2014-2018. Sampel penelitian memakai metode purposive sampling dimana 
menghasilkan 15 perusahaan yang dijadikan sampel untuk penelitiannya. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis 
data regresi linear berganda dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil 
riset ini menunjukkan bahwa variabel derivatif keuangan serta 
konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak. Namun variabel intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Derivatif keuangan, konservatisme akuntansi serta 
intensitas aset tetap berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
penghindaran pajak. 
Purwanti & Sugiyarti, (2017) dalam penelitiannya tentang Pengaruh 
Intensitas Aset Tetap, Pertumbuhan Penjualan dan Koneksi Politik Terhadap 
Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012–2016. Menggunakan analisis regresi 





dalam penelitian ini. Hasil riset yang dilakukan menunjukkan bahwa 
variabel intensitas aset tetap serta pertumbuhan penjualan berpengaruh 
secara signifikan terhadap tax avoidance, sebaliknya variabel koneksi 
politik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 
Kemudian intensitas aset tetap, pertumbuhan penjualan dan koneksi politik 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Sundari & Aprilina, (2017) dalam penelitiannya tentang Pengaruh 
Konservatisme Akuntansi, Intensitas Aset Tetap, Kompensasi Rugi Fiskal 
Dan Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-
2015. Metode purposive sampling digunakan untuk menyeleksi sampel 
dalam penelitian ini dan menggunakan regresi linear berganda sebagai 
analisis data yang selanjutnya diolah menggunakan softwere SPSS 17. Hasil 
penenitian didapatkan bahwa variabel konservatisme akuntansi dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif secara signifikan terhadap tax 
avoidance, sebaliknya variabel intensitas aset tetap, kompensasi rugi fiskal 
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Sumber: berbagai literature penelitian 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual Dan Hipotesis 
1. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance 
Accounting conservatism ialah salah satu sikap yang diambil 
oleh perusahaan dalam mengakui laba dan kerugian, dengan metode 
memperlambat pengakuan penghasilan atau laba serta mempercepat 





menggunakan prinsip konservatisme, perusahaan bisa mengurangi 
atau menekan present value pajak dengan cara mempercepat 
pengakuan dari biaya ataupun rugi dan menunda pengakuan 
pendapatan atau laba. Keputusan memilih accounting conservatism 
untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan, 
karena dengan memilih accounting conservatism akan menyebabkan 
pengakuan biaya cepat dan tidak langsung mengakui pendapatan 
sehingga laba yang dijadikan dasar pengenaan pajak pun akan rendah 
(Jaya et al. dalam (Sundari & Aprilina, 2017). 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Verawaty, 
Merina, dan Yani, (2015) menjelaskan bahwa perusahaan dengan 
pajak yang lebih tinggi pada umumnya akan memilih strategi 
accounting conservatism untuk mengurangi tarif pajak yang mereka 
miliki dengan cara yang diperolehkan. Dengan laba yang lebih rendah, 
maka beban pajak yang dibayarkan juga lebih rendah, karena laba 
perusahaan adalah dasar pengenaan pajak.  
Sundari & Aprilina (2017) berhasil membuktikan adanya 
pengaruh positif serta signifikan antara konservatisme akuntansi 
terhadap tax avoidance yang berarti perusahaan yang melakukan 
konservatisme akuntansi akan meningkatkan aktivitas tax avoidance 
di suatu perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka dikembangkan 





H1 : Diduga Accounting Conservatism berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance 
2. Pengaruh Financial distress terhadap Tax Avoidance 
Perusahaan yang sedang menghadapi kesulitan keuangan akan 
dihadapkan dengan meningkatnya biaya modal, berkurangnya akses 
ke sumber dana eksternal (terutama hutang), penyusutan rating kredit 
dan pada umumnya akan mendesak manajemen untuk menghadapi 
resiko lebih terkait agresivitas pajak perusahaan. Pajak merupakan 
beban bagi perusahaan yang pada dasarnya juga akan mengurangi kas 
perusahaan. Perusahaan yang berada dalam kesulitan keuangan akan 
berusaha untuk meminimalisir pengeluaran kas untuk mengatasi 
masalah keuangan perusahaan (Lanis dan Taylor dalam (Rani, 2017). 
Feizi dan Mosavi, (2016) dan Saputra dan Hanifah, (2017) 
dalam penelitiannya menunjukkan pengaruh positif antara financial 
distress terhadap penghindaran pajak, yang berarti bahwa perusahaan 
yang menghadapi kondisi keuangan yang sulit akan meningkatkan 
praktik penghindaran pajak perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H2 : Diduga Financial Distress berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. 
3. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance 
Intensitas aset tetap menggambarkan banyak investasi aset tetap 





aset tetap dengan total aset, yang mana dalam aset tetap terdapat pos 
untuk meningkatkan beban perusahaan yaitu beban depresiasi yang 
timbul akibat adanya aset tetap tersebut (Sundari & Aprilina, 2017). 
Menurut manajemen perusahaan , Intensitas aset tetap dianggap dapat 
menurunkan besaran pajak perusahaan, hal ini terjadi karena adanya 
biaya depresiasi yang berfungsi sebagai pengurang laba perusahaan. 
Dengan demikian, Intensitas Aset Tetap digunakan oleh manajer 
untuk menghindari besaran pajak dengan memperbesar aset tetap 
sehingga dapat mengoptimalkan laba perusahaan dan mencapai 
kompensasi kinerja yang diharapkan. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Darmadi, (2013) intensitas 
aset tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
seperti yang dijelaskan oleh Blocher (2007) dalam Darmadi, (2013), 
bahwa beban depresiasi mempengaruhi beban pajak dengan berperan 
sebagai pengurang beban pajak. Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Diduga Intensitas Aset Tetap berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance. 
Berdasarkan uraian mengenai hipotetis diatas dapat dibuat 
kerangka pemikiran penelitian. Berikut ini merupakan kerangka 





















X1 : Accounting Conservatism sebagai variabel independen 
X2 : Financial Distress sebagai variabel independen 
X3 : Intensitas Aset Tetap sebagai variabel independen 



























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode 
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang 
terjadi dengan berfokus pada pengumpulan data yang bersifat kuantitatif 
dimana berupaya untuk menguji hipotesis menggunakan alat analisis 
statistik yaitu spss mengenai pengaruh Accounting Conservatism, Financial 
Distress, Intensitas Aset Tetap dan Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Tax 
Avoidance (Hamdi & Bahruddin, 2015). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan pada 
sektor barang konsumen primer yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama tahun 2016-2020 yang berjumlah 87 perusahaan. 
2. Sampel 
Penelitian ini menggunakan purposive sampling method untuk 
menyeleksi sampel dari populasi. Dimana purposive sampling method 
ini merupakan metode pemilihan sampel dengan cara 
mempertimbangkan beberapa kreteria tertentu. Adapun kriteria sampel 






a. Perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020. 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) 
secara lengkap berturut-turut selama periode 2016-2020. 
c. Perusahaan sektor barang konsumen primer yang tidak pernah 
merugi selama periode 2016-2020 
d. Perusahaan sektor barang konsumen primer yang memberikan 
kelengkapan data sesuai variabel yang diteliti. 
 
Tabel 3. 1  
Tahapan Seleksi Sampel Penelitian dengan Kriteria 
No Keterangan Jumlah 
1. 
Perusahaan sektor barang konsumen primer yang 




Dikurangi : perusahaan yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan (annual report) secara lengkap dan 
berturut-turut selama periode 2016-2020. 
(43) 
3. 
Dikurangi : perusahaan sektor barang konsumen 




Dikurangi : perusahaan sektor barang konsumen 
primer yang tidak memberikan kelengkapan data 
sesuai variabel yang diteliti. 
(16) 
Jumlah perusahaan manufaktur yang memenuhi 
kriteria sampel 
12 
Periode penelitian (tahun) 5 
Total data selama periode penelitian 60 
Sumber: IDX Statistik yang diolah penulis 
Berdasarkan seleksi sampel penelitian dengan kriteria diatas, 
maka jumlah sampel yang hendak digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 12 perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di 





Tabel 3. 2  
Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 
No Kode Nama Perusahaan 
1. ADES PT. Akasha Wira International, Tbk 
2. AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk 
3. DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk 
4. DSNG PT. Dharma Satya Nusantara, Tbk 
5. GGRM PT. Gudang Garam, Tbk 
6. HOKI PT. Buyung Poetra Sembada, Tbk 
7. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 
8. INDF PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 
9. MLBI PT. Multi Bintang indonesia, Tbk 
10. SDPC PT. Millennium Pharmacon International, Tbk 
11. SKLT PT. Sekar Laut, Tbk 
12. UNVR PT. Unilever Indonesia, Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini variabel dependen ialah tax 
avoidance. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini merupakan 
accounting conservatism, financial distress, dan intensitas aset 
tetap. 
2. Operasionalisasi Variabel 
a. Tax Avoidance 
Tax avoidance merupakan pemanfaatan celah regulasi 





avoidance bisa diukur dengan berbagai macam pendekatan salah 
satunya yaitu book tax differences (BTD). Menurut Blaylock et 
al. dalam  Khomsatun & Martani, (2014) pengukuran BTD ini 
dapat mendeteksi perusahaan yang melakukan praktik 
manajemen laba, tax avoidance serta perbedaan wajar antara 
laporan akuntansi dan laporan fiskal. BTD ialah perbedaan 
antara laba akuntansi dan laba pajak yang dirumuskan sebagai 
berikut  (Sirait & Martani, 2014; Fontanella & Martani, 2014) : 
 
BTD = 
Pre Tax Income−Taxable Income
Total Asset
 





b. Accounting Conservatism (Konservatisme Akuntansi) 
Menurut Ahmed dan Duellman dalam  Wulansari & Dewi, 
(2017) accounting conservatism dapat diukur dengan memakai 
akrual. Apabila akrual bernilai negatif, maka menunjukkan 
diterapkannya accounting conservatism atau konservatisme 
akuntansi, hal ini diakibatkan karena laba lebih rendah dari arus 
kas operasional yang diperoleh oleh perusahaan pada periode 
tertentu. Sehingga, semakin negatif tingkat akrual rata-rata 
selama periode tertentu, maka prinsip akuntansi yang digunakan 





serupa dengan yang dilakukan oleh  (Pramudito & Sari, 2015) 









CONACC  : Tingkat konservatisme akuntansi  
NI  : Laba bersih 
CFO  : Arus kas operasi  
DEP  : Biaya depresiasi  
TA  : Total aktiva 
c. Financial Distress  
Menurut  Rani, (2017) serta  Riantami & Triyanto, (2018) 
model prediksi kebangkrutan Altman (1968) digunakan untuk 
mengukur keadaan keuangan perusahaan untuk mewakili 
variabel Financial distress (FD) dengan memakai dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
𝑍 = 1.2A + 1.4B + 3.3C + 0.64D + 0.999E 
 
Keterangan: 





B = Laba ditahan / Total asset  
C = Laba sebelum pajak / Total asset  
D = Jumlah lembar saham x Harga per lembar saham / Total 
utang  
E = Penjualan / Total Aset 
Semakin tinggi nilai Z-Score yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa keadaan keuangan perusahaan yang 
semakin sehat. Untuk menyesuaikan pengukuran dengan 
variabel pada penelitian ini maka nilai Z-Score yang dihasilkan 
dikalikan (-1) sehingga semakin besar nilainya menunjukkan 
keadaan keuangan perusahaan yang semakin buruk. 
d. Intensitas Aset Tetap 
Intensitas aset tetap merupakan proporsi dimana dalam 
aset tetap terdapat pos bagi perusahaan untuk menambah beban 
perusahaan yaitu biaya depresiasi yang ditimbulkan oleh 
intensitas aset tetap sebagai pengurang pendapatan, jika sumber 
intensitas aset tetap besar, maka penghasilan yang diciptakan 
akan semakin kecil, karena biaya depresiasi yang terkandung 
dalam asset tetap dapat mengurangi pendapatan (Purwanti & 
Sugiyarti, 2017). Biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap 
bisa dikelola oleh manajer sehingga menghasilkan pajak yang 
kecil bagi entitas. Biaya penyusutan yang ditambahkan ke aset 





pajak pada perusahaannya, dengan menempatkan sejumlah dana 
perusahaan dalam aset tetap. Keuntungan perusahaan dengan 
biaya depresiasi karena biaya depresiasi mempengaruhi beban 
pajak yaitu sebagai pengurang beban pajak (Darmadi, 2013). 
Menurut riset Purwanti & Sugiyarti, (2017), Evaniti, Afifuddin, 
& Sari, (2020) serta Sundari & Aprilina, (2017) pengukuran 
intensitas aset tetap bisa dilakukan dengan metode 
membandingkan total aset tetap dan total asset.membandingkan 
total aset tetap dan total asset. 




Berikut ini merupakan operasionalisasi variabel yang dapat 
dilihat pada Tabel 3.3 
Tabel 3. 3  
Operasionalisasi Variabel 














































D. Metode Pengumpulan Data 
Strategi pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi non partisipan, yaitu strategi 
pengumpulan data dengan observasi atau mengamati di mana peneliti tidak 
ikut serta secara langsung dalam kegiatan, namun hanya sebagai pengamat 
independen atau bebas (Erwanto, 2014). Sementara itu, dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor barang konsumen 
primer yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui 
website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id 
E. Teknik Pengolahan Data 
Metode pengolahan data pada penelitian ini menggunakan 
penghitungan komputerisasi dengan program SPSS 25. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Metode analisis data dan uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear 
berganda serta uji koofisien regresi. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah penjelasan informasi yang dilakukan 
secara numerik atau matematis. Statistik deskriptif meliputi rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum serta jumlah 
data penelitian. Apabila nilai rata-rata lebih besar dari pada standar 





2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui dan menguji data 
sekunder, sehingga untuk memenuhi prasyaratan yang telah ditetapkan 
sebelum menguji hipotesis, penting untuk melakukan beberapa uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji auto korelasi, uji normalitas, uji multi kolinieritas serta uji 
heteroskedatisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dirancang untuk menguji 
apakah data penelitian berdistribusi normal, karena data yang 
baik adalah data yang berdistribusi normal (Raharjo, 2014). Jika 
variabel tidak berdistribusi normal, kemungkinan hasil dari uji 
statistik terjadi penurunan. Uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji statistik sederhana, yaitu uji 
Kolmogorov-Smirnov yang menetapkan bahwa jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%) data berdistribusi normal. 
Sebaliknya, jika hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
nilai signifikan di bawah 0,05 (5%) data tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan 
dengan tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 





lain dari uji multikolinearitas yaitu untuk mengetahui apakah 
terjadi multikolinearitas atau tidak dalam model regresi dengan 
melihat nilai tolerance serta varlance inflation factor (VIF), 
dimana model regresi dikatakan baik seharusnya tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. Seperti berikut ini : 
1) Apabila nilai dari tolerance dibawah 0,1 serta nilai dari 
VIF diatas 10, artinya terjadi multikolinearitas dalam 
model regresi. 
2) Apabila nilai dari tolerance diatas 0,1 serta nilai dari VIF 
dibawah 10, artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam 
model regresi. 
c. Uji Hateroskedastisitas 
Uji Hateroskedastisitas merupakan pengujian yang 
betujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai residual suatu 
periode pengamatan ke periode pengamatan lainya. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala 
hateroskedastisitas  (Raharjo, 2014). Grafik scatterplot 
merupakan salah satu cara yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 
model regresi linier berganda.  
Uji heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot ini 





prediksi variabel dependen yaitu SRESID dengan residual error 
ZPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan pada grafik 
scatterplot tersebut menunjukan pola titik-titik menyabar 
dibawah serta diatas angka nol (0) pada daerah sumbu Y, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas.  
d. Uji Auto Korelasi 
Uji auto korelasi digunakan untuk menguji dari 
pengamatan periode sebelumnya terhadap pengamatan periode 
mendatang. Adanya uji autokorelasi karena pengamatan muncul 
secara berurutan dari waktu terkait satu sama lain. Model regresi 
dikatakan baik adalah regresi tanpa autokorelasi. 
Uji auto korelasi dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan Durbin-Watson. Hipotesis yang akan diuji 
yaitu sebagai berikut: 
H0 : tidak terdapat auto korelasi (r=0) 
H : terdapat auto korelasi (r≠0) 
Pengambilan keputusan perlu adanya tindakan auto 
korelasi berdasarkan table uji auto korelasi sebagai berikut: 
Tabel 3. 4  
Uji Auto korelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Terdapat autokorelasi  Tolak 4-dL<d<dL 
Tidak ada autokorelasi Diterima dU<d<4-dU 
Tidak ada kesimpulan  No Decision dL<d<dU 
Tidak ada kesimpulan  No Decision 4-dU<d<4-dL 








3. Uji Regresi Linear Berganda 
 Uji regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh ataupun hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat (Raharjo, 2014). Untuk bisa mengetahui pengaruh dari variabel 
bebas dengan variabel terikat digunakan model regresi linear berganda 
dengan persamaan selaku berikut : 
Y = α + β₁X₁ + β ₂X₂ + β ₃X₃ + e 
Keterangan:  
Y : Tax avoidance  
α : Konsistensi  
β₁+ β₂+ β₃ : Koefisien Regresi  
X₁ : Accounting Conservatism, yang diukur dengan book tax 
differences (BTD). 
X₂ : Financial Distress, yang diukur dengan model prediksi 
kebangkrutan Altman (1968). 
X₃ : Intensitas Aset Tetap, yang diukur dengan metode 
membandingkan total aset tetap dan total asset. 
e  : Error  
 
4. Uji Koefisien Regresi 
a. Uji Koefisien Regresi Secara Individual (Uji t) 
Uji t digunakan dengan tujuan untuk mengetahui secara 





variabel terikat. Apabila nilai profitabilitas signifikan lebih kecil 
dari 0,05 maka suatu variabel bebas menunjukan pengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Hipotesis diterima jika hasil 
nilai t hitung > t tabel dan hipotesis ditolak jika nilai t hitung < t 
tabel (Heumann & Shalabh, 2016). 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Uji F digunakan dengan tujuan untuk mengetahui secara 
simultan (bersama-sama) pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya, 
jika nilai sig > dari 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
c. Koefisien Determinan (Adjusted R2) 
Uji Adjusted R2 berfungsi untuk mengetahui berapa % 
pengaruh yang diberikan variabel bebas secara simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel terikat. Koefisien determinan 
(Adjusted R2) berkisar diantara angka 0 hingga angka 1. Jika 
mendekati satu (1) maka bisa dikatakan semakin kuat model 
tersebut dalam menerangkan variasi variabel independen 
terhadap dependen. Serta kebalikannya bila mendekati nol (0) 
maka semakin lemah variabel independen menerangkan variabel 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Berdasarkan rangkaian sejarahnya, beberapa waktu sebelum 
Indonesia merdeka, pasar modal di Indonesia sudah ada sebelumnya. 
Sejak masa kolonial Belanda, pasar modal atau perdagangan saham 
sudah ada, tepatnya tahun 1912 di Batavia. Pasar modal pada saat itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk membantu 
kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.  
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun 
perubahan peristiwa dan perkembangan pasar modal tidak berjalan 
dengan baik, bahkan dalam beberapa periode pergerakan pasar modal 
mengalami kevakuman. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti Perang dunia 1 dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
kolonial ke pemerintah Republik Indonesia, dan beberapa kondisi 
yang menghambat aktivitas perdagangan saham sehingga tidak 
berjalan dengan baik.  
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, dan tak lama kemudian setelah beberapa 
tahun berjalan pasar modal mengalami perkembangan seiring dengan 




Berikut sejarah singkat perkembangan pasar modal di Indonesia 
yang dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 4. 1  
Perkembangan Pasar Modal di Indonesia 
Waktu Peristiwa 
April 2019 
PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) mendapatkan izin 
operasional dari OJK 
27 Desember 2018 
Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus pada kode 
Perusahaan Tercatat 
26 November 2018 Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 Settlement) 
07 Mei 2018 Pembaruan Sistem Perdagangan dan New Data Center 
06 Februari 2017 Relaksasi Marjin 
23 Maret 2017 Peresmian IDX Incubator 
2016 
Penyesuaian kembali batas Autorejection. Selain itu, pada 
tahun 2016, BEI ikut menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak 
serta diresmikannya Go Public Information Center 
Desember 2016 Pendirian PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) 
18 April 2016 Peluncuran IDX Channel 
02 Mei 2016 Penyesuaian Kembali Tick Size 
2015 Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures 
10 November 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL 
12 November 2015 Launching Kampanye Yuk Nabung Saham 
06 Januari 2014 Penyesuaian kembali Lot Size dan Tick Price 
02 Januari 2013 Pembaruan Jam Perdagangan 
2012 
Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan 
Syariah. 
Desember 2012 Pembentukan Securities Investor Protection Fund (SIPF) 
Januari 2012 Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 
Agustus 2011 
Pendirian PT Indonesian Capital Market Electronic Library 
(ICaMEL) 
02 Maret 2009 
Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG 
10 Agustus 2009 Pendirian Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) 
08 Oktober 2008 Pemberlakuan Suspensi Perdagangan 
30 November 2007 
Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
06 Oktober 2004 Perilisan Stock Option 
09 September 2002 Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3 
28 Maret 2002 
BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(remote trading) 
21 Juli 2000 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 





23 Desember 1997 Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia(KSEI) 
6 Agustus 1996 Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia(KPEI) 
1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 
10 November 1995 
Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996 
22 Mei 1995 
Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems) 
21 Desember 1993 Pendirian PT Pemeringkat Efek Indonesia(PEFINDO) 
13 Juli 1992 
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT 
BEJ 
16 Juni 1989 
Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya 
2 Juni 1988 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 
1988 – 1990 
Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa 
terlihat meningkat 
1987 
Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 
87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing 
menanamkan modal di Indonesia 
1977 – 1987 
Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 
10 Agustus 1977 
Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama 
1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 
1956 
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 
semakin tidak aktif 
1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 
Awal 1939 
Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 
dan Surabaya ditutup 
1925 – 1942 
Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 
Efek di Semarang dan Surabaya 
1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 
Desember 1912 
Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 






2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 
Misi 
Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, 
serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk 
dan layanan yang inovatif. 
3. Sejarah Umum Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer 
a) PT. Akasha Wira International, Tbk 
Akasha Wira International Tbk (sebelumnya Ades Waters 
Indonesia Tbk) (ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo 
Putrasetia pada tahun 1985 dan memulai  bisnisnya pada tahun 
1986. Kantor pusat ADES terletak di Perkantoran Hijau 
Arkadia, Jl. Letnan Jenderal T.B. Simatupang Kav. 88, Jakarta 
12520 – Indonesia. Kegiatan utama Akasha internasional 
disibukkan dengan produksi dan distribusi air minum kemasan 
(merek nestle pure Life dan Vica) serta penjualan produk-
produk kosmetik.  
Pada tanggal 2 Mei 1994, ADES dinyatakan oleh 
Bapepam-LK untuk melakukan Penjualan Perdana Saham (IPO) 
ADES kepada public sebanyak lebih dari 15.000.000 penawaran 





penawaran perdana sebesar Rp3.850,- per saham. Penawaran 
tersebut tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 13 Juni 
1994. 
b) PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk  
Sumber Alfaria Trijaya Tbk atau lebih dikenal dengan 
Alfamart (AMRT) didirikan tanggal 22 Februari 1989 dan 
memulai bisnisnya l pada tahun 1989. Kantor pusat Alfamart 
terletak di Jl. M.H. Thamrin No. 9 Cikokol, Tangerang 15117, 
Indonesia. Kegiatan bisnis yang dilakukan AMRT berawal pada 
tahun 1989 yang bergerak di bidang perdagangan terutama 
perdagangan rokok. Pada tahun 2002, AMRT disibukan dalam 
kegiatan bisnisnya yaitu perdagangan eceran atau retail untuk 
produk-produk konsumsi dengan mengoperasikan jaringan 
minimarket dengan nama Alfamart yang berlokasi di berbagai 
tempat. 
Pada tanggal 31 Desember 2008, AMRT dinyatakan oleh  
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham AMRT kepada public sebesar 343.177.000 saham 
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan dengan Harga 
Penawaran Perdana sebesar Rp395,- per saham. Pada tanggal 15 
Januari 2009, seluruh saham Perusahaan telah tercantum di 






c) PT. Delta Djakarta, Tbk 
Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan pada tanggal 15 
Juni 1970 dan memulai kegiatan usahanya pada tahun 1933. 
Pusat administrasi DLTA dan pabrik pengolahannya terletak di 
Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat. Pabrik 
manufaktur "Anker Bir" didirikan pada tahun 1932 dengan nama 
Archipel Brouwerij. Pada perkembangan usahanya, tanggung 
jawab lini produksi telah mengalami beberapa perubahan untuk 
membentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970.  
Pada tahun 1984, DLTA mendapat pernyataan dari Bapepam-
LK untuk mengarahkan penjualan perdana saham DLTA  ( IPO) 
kepada public sebesar 347.400 dengan harga standar Rp1.000 
per saham dengan harga penawaran Rp2.950 per saham. 
Penawaran saham tersebut telah tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada 27 Februari 1984. 
d) PT. Dharma Satya Nusantara, Tbk 
Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) berdiri pada 
tanggal 29 September 1980 dan memulai kegiatan usahanya di 
bulan April 1985. Kantor Pusat DSNG terletak di Gedung Sapta 
Mulia, Jalan Rawa Gelam V Kav. OR 3B, Kawasan Industri 
Pulo Gadung, Jakarta 13930 – Indonesia. Pabriknya terletak di 
Gresik, Surabaya, Lumajang, Purwokerto, Temanggung, Muara 





Ruang lingkup kegiatan DSNG bergerak di bidang industri 
perkayuan terpadu (komersial tahun 1985), industri agro, 
industri tanaman perkebunan (komersial tahun 2001) dan 
pengolahan kelapa sawit (komersial tahun 2002). 
Pada tanggal 04 Juni 2013, DSNG mendapat pernyataan 
efektif dari OJK untuk melakukan IPO kepada public sebesar 
275.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan 
harga penawaran Rp1.850,- per saham. Saham-saham tersebut 
telah dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 
Juni 2013. 
e) PT. Gudang Garam, Tbk 
Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) 
(GGRM) berdiri pada tanggal 26 Juni 1958 dan memulai 
kegiatan bisnisnya pada tahun 1958. Kantor pusat Gudang 
Garam terletak di Jl. Semampir II / 1, Kediri, Jawa Timur, serta 
pabriknya yang beralamat di Kediri, Gempol, Solo-Kartasura, 
Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga mempunyai 
kantor perwakilan di Jl. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan Jl. 
Pengenal 7 – 15, Surabaya – Jawa Timur. Dilihat dari ruang 
lingkup kegiatannya GGRM bergerak di bidang industri rokok 
dan yang terkait dengan industri rokok.  
Pada tanggal 17 Juli 1990, GGRM mendapatkan izin dari 





57.807.800 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 
harga penawaran Rp10.250,- per saham. Saham-saham tersebut 
sudah tercatat di BEI pada tanggal 27 Agustus 1990. 
f) PT. Buyung Poetra Sembada, Tbk 
Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) berdiri pada tanggal 
16 September 2003 dan mulai beroperasi pada tahun 2003. 
Kantor pusat HOKI berlokasi di Pasar Induk Cipinang Blok K 
No. 17, Jakarta Timur 13230 – Indonesia. Dilihat dari ruang 
lingkup kegiatannya HOKI adalah bergerak di bidang 
perdagangan beras dengan merek utama Topikoki, Rumah 
Limas, Belida dan BPS. 
Pada tanggal 14 Juni 2017, HOKI mendapatkan izin dari 
OJK untuk melakukan IPO kepada public sebesar 700.000.000 
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 
penawaran Rp310,- per saham disertai dengan Waran Seri I 
sebanyak 70.000.000 dengan harga pelaksanaan Rp355,- per 
saham. Saham dan waran tersebut telah dicatat pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Juni 2017. 
g) PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) berdiri pada 
tanggal 02 September 2009 dan mulai beroperasi pada tahun 1 
Oktober 2009. ICBP merupakan pengalihan kegiatan usaha 





Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat 
Indofood CBP terletak di Sudirman Plaza, Indofood Tower, 
Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, 
Indonesia, sedangkan pabrik dan entitas anak terlatak di pulau 
Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. 
Dilihat dari ruang lingkup kegiatan ICBP antara lain, 
produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan kuliner, 
biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, 
perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa 
manajemen serta penelitian dan pengembangan. 
Pada tanggal 24 September 2010, ICBP mendapat ijin dari 
Bapepam-LK untuk melakukan IPO kepada public sebanyak 
1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham 
dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham 
tersebut telah di catat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tanggal 
07 Oktober 2010. 
h) PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) berdiri pada 
tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya 
Intikusuma dan mulai beroprasi pada tahun 1990. Kantor pusat 
INDF terletak di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. 
Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. 





berbagai tempat yaitu pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 
Sulawesi dan Malaysia. 
Dilihat dari ruang lingkup kegiatanya, INDF mendirikan 
dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, 
minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji 
gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 
Pada tahun 1994, INDF mendapatkan ijin dari Bapepam-
LK untuk melakukan IPO kepada public sebesar 21.000.000 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut sudah 
tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 
1994. 
i) PT. Multi Bintang indonesia, Tbk 
Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) berdiri pada tanggal 
03 Juni 1929 dengan nama N.V. Nederlandsch Indische 
Bierbrouwerijen dan memulai kegiatan usahanya pada tahun 
1929. Kantor pusat MLBI terletak di Talavera Office Park 
Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 
12430, sedangkan pabriknya terletak di Jln. Daan Mogot Km.19, 
Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 50, 
Sampang Agung, Jawa Timur. Dilihat dari ruang lingkup 






Pada tahun 1981, MLBI mendapatkan ijin dari Bapepam-
LK untuk melakukan IPO kepada public sebanyak 3.520.012 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp1.570,- per saham. Saham-saham tersebut telah 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 
Desember 1981. 
j) PT. Millennium Pharmacon International, Tbk 
Millennium Pharmacon International Tbk yang 
sebelumnya NVPD Soedarpo Corporation Tbk (SDPC) berdiri 
pada tanggal 20 Oktober 1952 dengan nama N.V. Perusahaan 
Dagang Soedarpo Corporation dan memulai kegiatan usahnya 
pada tanggal 20 Oktober 1952. Kantor pusat SDPC terletak di 
Panin Bank Centre Lantai 9, Jl. Jenderal Sudirman, Senayan, 
Jakarta 10270 dan memiliki 31 kantor cabang yang tersebar di 
Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan dan Sulawesi. Kegiatan usaha 
utama yang dilakukan SDPC adalah di bidang distribusi produk 
farmasi, suplemen makanan dan produk diagnostik. 
Pada tanggal 22 Maret 1990, SDPC mendapat ijin dari 
Bapepam-LK untuk melakukan IPO kepada public sebesar 
2.600.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan 
harga penawaran Rp5.000,- per saham. Saham-saham tersebut 






k) PT. Sekar Laut, Tbk 
Sekar Laut Tbk (SKLT) berdiri 19 Juli 1976 dan mulai 
beroperasi pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT terletak di 
Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman 
Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang terletak di Jalan 
Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di 
Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. 
Dilihat dari ruang lingkup kegiatan SKLT meliputi bidang 
industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal, bumbu masak 
dan makan ringan serta menjual produknya di dalam negeri 
maupun di luar negeri. Produk-produknya dipasarkan dengan 
merek FINNA. 
Pada tahun 1993, SKLT memperoleh ijin dari Bapepam-
LK untuk melakukan IPO kepada public sebesar 6.000.000 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp4.300,- per saham. Saham-saham tersebut telah 
dicatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 
September 1993. 
l) PT. Unilever Indonesia, Tbk 
Unilever Indonesia Tbk (UNVR) berdiri pada tanggal 5 
Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan 
memulai kegiatan usahanya tahun 1933. Kantor pusat Unilever 





BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik 
terletak di Jl. Jababeka 9 Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok O, Jl. 
Jababeka V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka 
Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, serta Jl. Rungkut Industri IV No. 
5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. 
Dilihat dari ruang lingkup kegiatan usaha UNVR antara 
lain bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang 
konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan 
berinti susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman 
dengan bahan pokok teh dan minuman sari buah. 
Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVR memperoleh izin 
dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham UNVR (IPO) kepada public sebanyak 9.200.000 dengan 
nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 
Rp3.175,- per saham. Saham-saham tersebut telah dicatat pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1982. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
analisis statistik deskriptif, penelitian yang memiliki tujuan untuk 








Tabel 4. 2  
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Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis statistik deskriptif yang telah 
diolah sebagai berikut : 
a) Pada variabel tax avoidance memiliki nilai mean atau nilai rata-
rata 0,017304 dan standard deviasiation atau standar deviasi 
0,0410564. Nilai mean lebih rendah dari nilai standar 
deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel tax avoidance 
memiliki kualitas data penelitian yang cukup baik. 
b) Pada variabel accounting conservatism memiliki nilai mean atau 
nilai rata-rata 0,251182 dan standard deviasiation atau standar 
deviasi 0,1819022. Nilai mean lebih besar dari nilai standar 
deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel accounting 
conservatism memiliki kualitas data penelitian yang baik. 
c) Pada variabel financial distress memiliki nilai mean atau nilai 
rata-rata -4,905224 dan standard deviasiation atau standar 
deviasi 3,8756641. Nilai mean lebih kecil dari nilai standar 
deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel financial distress 
memiliki kualitas data penelitian yang cukup baik. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BTD 60 -,0336 ,1751 ,017304 ,0410564 
CONACC 60 -,2465 ,6967 ,251182 ,1819022 
FD 60 -18,3288 -1,2046 -4,905224 3,8756641 
IAT 60 ,0167 ,5691 ,332071 ,1688724 





d) Pada variabel intensitas asset tetap memiliki nilai mean atau 
nilai rata-rata 0,332071 dan standard deviasiation atau standar 
deviasi 0,1688724. Nilai mean lebih besar dari nilai standar 
deviasinya, hal ini menunjukan bahwa variabel intensitas asset 
tetap memiliki kualitas data penelitian yang baik. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk untuk 
menguji apakah data penelitian memiliki distribusi normal atau 
tidak, karena model regresi yang baik merupakan berdsitribusi 
normal ataupun mendekati normal. Uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji statistik Monte carlo test. 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,125 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,021c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,282d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,270 
Upper Bound ,293 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Dari hasil tabel 4.3 menunjukan nilai dari Monte Carlo sig 
(2- tailed) sebesar 0,282 > 0,05 dimana dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut terdistribusi secara normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar 
variabel independen. 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari semua 
variabel menunjukan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 
Terlihat bahwa tidak ada hubungan korelasi antara variabel 
independen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model 
regresi tidak terjadi gejala multikolinieritas pada variabel 
independen dalam penelitian ini (accounting conservatism, 
financial distress, intensitas asset tetap), karena model regresi 
yang baik itu tidak mengalami masalah multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji hateroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji 





1 CONACC ,894 1,118 
FD ,825 1,212 
IAT ,757 1,321 





residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan yang 
Homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedestisitas. Ada 
beberapa cara yang di dapat dilakukan untuk melakukan uji 
heteroskedestisitas, yaitu uji grafik scatterplot, uji park, uji 
glejser, dan uji white. Grafik scatterplot merupakan salah satu 
cara yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui ada 
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier 
berganda.  
Uji heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot ini 
dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot atau dari nilai 
prediksi variabel dependen yaitu SRESID dengan residual error 
ZPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan pada grafik 
scatterplot tersebut menunjukan pola titik-titik menyabar 
dibawah serta diatas angka nol (0) pada daerah sumbu Y, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil output dengan 
menggunakan program SPSS 25 yang berkenaan dengan uji 
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Pada grafik scatterplot diatas menunjukan  pola  titik- titik 
menyabar dibawah serta diatas angka nol (0) pada daerah sumbu 
Y. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang dihasilkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
d. Uji Auto Korelasi 
Uji auto korelasi bertujuan untuk menguji pengaruh dari 
observasi periode sebelumnya terhadap observasi periode yang 
akan datang. Untuk melihat terjadinya autokorelasi atau tidak, 
dapat dilihat melalui pengujian Durbin-Watson (DW). Berikut 
hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson : 










a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 






Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,842 dengan jumlah variabel independen 3 dan tingkat 
α signifikan 0,05 atau 5% atau = 5%. Variabel independen 3 
(k=3) dan jumlah sampel N = 60. Diketahui nilai du = 1,6889 
sedangkan nilai 4-du adalah 2,3111. Dari nilai-nilai tersebut 
dapat di ambil keputusan du<d<4–du adalah 
1,6889<1,842<2,3111 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
adanya autokorelasi dalam penelitian ini. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk mengatahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen jika nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam penelitian ini 
dijelaskan hubungan linier antara variabel accounting conservatism, 
financial distress dan intensitas asset tetap terhadap tax avoidance. 
Tabel 4. 7  














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,019 ,008  -2,271 ,027 
CONACC ,061 ,028 ,273 2,183 ,033 
FD -,000 ,001 ,007 -,057 ,955 
IAT ,085 ,031 ,364 2,768 ,008 





Hasil output SPSS pada tabel 4.7 menunjukan nilai-nilai yang 
tertera dalam kolom B yaitu constant -0,019 ; Accounting 
Conservatism (X1) sebesar 0,061 ; Financial Distress (X2) sebesar -
0,000 ; Intensitas Asset Tetap (X3) sebesar 0,085. 
Nilai-nilai diatas dapat dibentuk menjadi sebuah persamaan 
regresi berganda sebagai berikut: 
Y = -0,019 + 0,061 (X1) - 0,000 (X2) + 0,085 (X3) + e 
Penjelasan persamaan : 
a. Nilai constant sebesar -0,019 menunjukan pengaruh negatif 
variable independent ( X1, X2 dan X3 ) dan apabila variabel 
bebas = 0 atau tidak dimasukan ke dalam model regresi maka 
nilai tingkat penghindaran pajak sebesar -0,019. 
b. Nilai 0,061 (X1) merupakan nilai koefisien variable X1 atau 
accounting conservatism terhadap Y atau tax avoidance artinya 
jika accounting conservatism mengalami kenaikan satu satuan, 
maka nilai tax avoidance akan mengalami kenaikan sebesar 
0,061 atau 6,1%. 
c. Nilai -0,000 (X2) merupakan nilai koefisien variable X2 atau 
financial distress terhadap Y atau tax avoidance artinya jika 
financial distress mengalami kenaikan satu satuan, maka nilai 
tax avoidance akan mengalami penurunan sebesar -0,000. 
d. Nilai 0,085 (X3) merupakan nilai koefisien variable X3 atau 





intensitas asset tetap mengalami kenaikan satu satuan, maka 
nilai tax avoidance akan mengalami kenaikan sebesar 0,085 atau 
8,5%. 
4. Uji Koefisien Regresi 
a. Uji Koefisien Regresi Secara Individual (Uji t) 
Uji t digunakan dengan tujuan untuk mengetahui secara 
parsial (sendiri-sendiri) pengaruh variabel independen terhadap 
variable dependent. 
Tabel 4. 8  
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Berdasarkan dari hasil yang ditunjukan pada tabel 4.8 
maka diperoleh interprestasi sebagai berikut: 
1) Hasil pengujian hipotesis pertama 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS 25 seperti yang terlihat pada tabel 4.8 
diatas, hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan nilai 
signifikansi 0,033 > 0,025 dan t hitung 2,193 > t tabel 
2,000 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 (Constant) -2,271 ,027 
CONACC 2,183 ,033 
FD -,057 ,955 
IAT 2,768 ,008 





hal ini menunjukan bahwa variabel accounting 
conservatism berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
2) Hasil pengujian hipotesis kedua 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS 25 seperti yang terlihat pada tabel 4.8 
diatas, hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan nilai 
signifikansi 0,955 > 0,025 dan t hitung -0,057 < t tabel 
2,000 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, 
hal ini menunjukan bahwa variabel financial distress tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
3) Hasil pengujian hipotesis ketiga 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS 25 seperti yang terlihat pada tabel 4.8 
diatas, hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan nilai 
signifikansi 0,008 < 0,025 dan t hitung 2,768 > t tabel 
2,000. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 
hal ini menunjukan bahwa variabel intensitas aset tetap 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Uji F digunakan dengan tujuan untuk mengetahui secara 
simultan (bersama-sama) pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Menurut uji Goodness Of Fit (Uji 





signifikansi (α) < 0,05 maka model regresi yang di hasilkan 
layak dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (α) > 0,05 maka model regresi 
yang di hasilkan tidak layak untuk di lanjutkan. 
Tabel 4. 9  
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Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui nilai Uji F sebesar 
7,376 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel accounting conservatism, financial 
distress dan intensitas asset tetap secara simultan memprediksi 
variabel tax avoidance, karena nilai signifikansi dalam 
penelitian ini < 0,05 dan model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini layak untuk dilanjutkan dalam analisis selanjutnya. 
c. Koefisien Determinan (Adjusted R2) 
Uji Adjusted R2 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,029 3 ,010 7,376 ,000b 
Residual ,072 55 ,001   
Total ,100 58    
a. Dependent Variable: BTD 
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Berdasarkan tabel 15. diperoleh R Square sebesar 0,287 
atau 28,7% ini berarti variabel bebas yang terdiri dari 
accounting conservatism, financial distress dan intensitas asset 
tetap secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
yaitu tax avoidance sebesar 24,8% dan sisanya sebesar 75,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil perhitungan regresi linier berganda dengan 
menggunakan program SPSS 25 telah dilakukan pengujian hipotesis baik 
secara persial maupun secara simultan. Pengujian secara simultan dan 
persial antara variabel independen yaitu accounting conservatism, financial 
distress dan intensitas asset tetap dengan variabel dependen yaitu tax 
avoidance diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Accounting Conservatism Terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada 
SPSS versi 25, dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0,033 > 0,025 
dengan nilai t 2,183 maka Ha diterima dan dapat diartikan bahwa 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,536a ,287 ,248 ,0360920 
a. Predictors: (Constant), IAT, FD, CONACC 





secara parsial accounting conservatism memiliki pengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan pengamatan 
yang dilakukan oleh (Sundari & Aprilina, 2017) yang menunjukan 
adanya pengaruh positif variabel accounting conservatism terhadap 
variabel tax avoidance yaitu terjadinya praktik tax avoidance dengan 
konsep konservatisme melalui rasio piutang dagang dan penjualan. 
Hal itu disebabkan karena menunda atau meperlambat pengakuan 
pendapatan/laba dengan mempercepat pengakuan beban/kerugian 
sehingga dapat menekan penghasilan kena pajak yang membuat 
manajer entitas mengurangi curent tax dan meningkatkan nilai entitas. 
Menurut Verawaty, Merina, dan Yani, (2015) bahwa perusahaan 
memilik pajak yang tinggi maka akan memilih strategi accounting 
conservatism untuk mengurangi tarif pajak yang mereka miliki dengan 
cara yang legal. Jika laba yang diperoleh rendah, maka beban pajak 
yang dibayarkan pun akan lebih rendah. Akuntansi yang konservatif 
memberikan pengaruh yaitu mampu menurunkan laba entitas yang 
dijadikan dasar untuk perhitungan besaran pajak entitas tersebut. 
Dapat dilihat dari hasil penelitian dan uraian diatas bahwa 
variabel accounting conservatism berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Hal ini disebabkan karena akuntansi yang konservatif akan 
menimbulkan laba entitas semakin rendah dan dapat menekan beban 
pajak perushaan yang menganut konsep accounting conservatism pada 





konsep konservatisme maka akan meningkatkan kegiatan tax 
avoidance dalam perusahaan tersebut. 
2. Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada 
SPSS versi 25, dapat diketahui bahwa nilai t -0,057 dengan nilai 
signifikan 0,955 > 0,025 maka Ha ditolak. Artinya bahwa financial 
distress memiliki arah negatif dan tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Perusahaan yang sedang mengalami kondisi kesulitan 
keuangan akan selalu mengalami kerugian sehingga praktik untuk 
melakukan tax avoidance juga berkurang. Hal tersebut dikarenakan 
entitas yang  mengalami kerugian terbebas dari beban pajak dan 
mendapatkan fasilitas kompensasi kerugian di masa yang akan datang. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Rani, 2017) bahwa financial distress tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap tax avoidance. Sehubungan dengan financial 
distress yang tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, bahwa hal ini 
dapat memberikan informasi kepada manajemen bahwa tax avoidance 
bukanlah cara yang tepat untuk dilakukan ketika perusahaan berada 
dalam kondisi kesulitan keuangan. Menurut Masri dan Masrani (2012) 
ketika perusahaan melakukan upaya tax avoidance dalam kondisi 
kesulitan keuangan, maka perusahaan akan semakin memperburuk 





negatif kepada investor atas tindakan penghindaran pajak yang 
dilakukan sehingga dapat meningkatkan cost of debt perusahaan. 
Dapat dilihat dari hasil penelitian ini dan uraian diatas bahwa 
perusahaan yang tengah menjalani kesulitan keuangan akan cenderung 
selalu merugi sehingga pratik tax avoidance juga akan berkurang. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang merugi akan mendapatkan 
kompensasi rugi fiskal dimana perusahaan akan terbebas dari beban 
pajak. Ketika tax avoidance dilakukan saat perusahaan mengalami 
kondisi kesulitan keuangan, justru akan memperburuk citra 
perusahaan dan memperbesar resiko yang dihadapi oleh perusahaan 
tersebut.  
3. Pengaruh Intensitas Asset Tetap Terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t pada 
SPSS versi 25, dapat diketahui bahwa nilai t 2,768 dengan nilai 
signifikan 0,008 < 0,025 maka Ha diterima dan dapat diartikan bahwa 
secara parsial intensitas asset tetap berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh (Noviyani & Muid, 2019) bahwa intensitas asset 
tetap berpengaruh positif terdahap tax avoidance. Artinya entitas 
dengan intensitas aset tetap yang tinggi, memiliki tingkat 
penghindaran pajak yang tinggi pula.  
Menurut (Purwanti & Sugiyarti, 2017) Kepemilikan aset tetap 





dapat mempengaruhi beban pajak, karena bersifat mengurangi 
penghasilan dan/atau menambah biaya-biaya komersial. Berdasarkan 
uraian di atas, hasil tersebut sesuai dengan agency theory dimana 
adanya kesepahaman antara principal (pemegang saham) dengan 
agent (manajer perusahaan) yaitu dalam hal meningkatkan 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari segi aset. Pemegang 
saham memberikan wewenang kepada manajer untuk dapat 
menghasilkan dan mengelola laba atas aset tetap tersebut dengan baik, 
sehingga biaya yang dikeluarkan untuk membayar pajak tidak terlalu 
besar.  
Dapat dilihat dari hasil penelitian ini dan pembahasan diatas 
bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax 
avoidance. Hal ini karena kepimilikan aset tetap oleh perusahaan akan 
memunculkan beban depresiasi yang dapat mengurangi penghasilan 
atau laba perusahaan, sehingga dapat mengurangi besarnya pajak yang 
dibayarkannya pula. Semakin kepemilikan aset tetap tinggi, maka 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan pengujian yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Accounting conservatism berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Hal ini menunjukan bahwa penggunaan metode akuntansi yang 
konservatif  akan meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk 
melakukan tax avoidance, karena dengan menggunakan metode 
accounting conservatism perusahaan dapat menurunkan laba entitas 
dalam laporan keuangannya, sehingga beban pajak yang di tanggung 
perusahaanpun akan menurun. 
b. Financial distress tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 
Artinya perusahaan yang tengah mengalami kondisi kesulitan 
keuangan akan cenderung tidak melakukan tax avoidance, karena 
ketika perusahaan melakukan tax avoidance maka akan memperburuk 
citra perusahaan dan memperbesar resiko serta perusahaan yang 
mengalami financial distress akan selalu merugi. Ketika perusahaan 
merugi akan mendapatkan kompensasi rugi fiskal yang 
mengakibatkan perusahaan terbebas dari pajak. 
c. Intensitas asset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal 





meningkatkan tingkat tax avoidance pada perusahaan tersebut, karena 
kepemilikan aset tetap akan menimbulkan beban depresiasi yang dapat 
mengakibatkan menurunnya penghasilan atau laba entitas tersebut 
maka beban pajak yang dimilikinya juga akan menurun. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat saran 
yang diharapkan bermanfaat pada penelitian selanjutnya: 
1. Harapan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah sampel 
penelitian dengan jenis perusahaan sektor keuangan dan perindustrian, 
sehingga dapat memberi perbedaan terhadap variabel yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini dengan perusahaan yang berbeda. 
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen seperti pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor barang 
konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai 
objek penelitian, sehingga belum mencangkup keseluruhan jenis 
perusahaan sektor barang konsumen primer yang ada. Diharapkan 
pada penelitian selanjutnya dapat mengambil seluruh perusahaan 
sektor barang konsumen primer yang terdapat di Indonesia. 
4. Dalam penelitian ini hanya menggunakan tenggang waktu 2016-2020, 
sehingga sampel yang di peroleh terbatas hanya 12 perusahaan. 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengambil penelitian 
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 Lampiran 1. Data Penelitian Tahun 2016 
 
Lampiran 2. Data Penelitian Tahun 2017 
DATA PENELITIAN 2016 














 (X1) (X2) (X3) (Y) 
1 ADES 2016 0,4155 -2,8850 0,4875 0,0383 
2 AMRT 2016 0,3259 -3,9742 0,2949 0,0093 
3 DLTA 2016 0,3063 -5,7360 0,0804 -0,0127 
4 DSNG 2016 0,1604 -1,2765 0,2548 -0,0260 
5 GGR 2016 0,2223 -4,1669 0,3256 0,0030 
6 HOKI 2016 -0,0206 -4,2602 0,4803 -0,0108 
7 ICBP 2016 0,1837 -4,8805 0,2462 -0,0310 
8 INDF 2016 0,2134 -2,1221 0,3128 0,0581 
9 MLBI 2016 0,5312 -10,5792 0,5618 0,1751 
10 SDPC 2016 -0,0188 -3,1724 0,0210 -0,0069 
11 SKLT 2016 0,1684 -2,0895 0,5274 0,0095 
12 UNVR 2016 0,1890 -15,4633 0,5691 -0,0046 
DATA PENELITIAN 2017 














 (X1) (X2) (X3) (Y) 
1 ADES 2017 0,4032 -2,2846 0,5691 0,0274 
2 AMRT 2017 0,4105 -3,6946 0,2759 -0,0005 
3 DLTA 2017 0,3261 -5,3506 0,0671 0,0239 
4 DSNG 2017 0,2244 -1,7514 0,2460 -0,0089 
5 GGR 2017 0,2404 -4,5480 0,3207 0,0026 
6 HOKI 2017 -0,2465 -4,2563 0,2942 -0,0076 
7 ICBP 2017 0,2091 -4,7044 0,2568 -0,0336 
8 INDF 2017 0,2168 -2,0591 0,3387 0,0731 
9 MLBI 2017 0,3916 -11,5082 0,5434 0,1384 
10 SDPC 2017 -0,0073 -2,7203 0,0194 -0,0082 
11 SKLT 2017 0,1749 -2,5842 0,4900 0,0060 





Lampiran 3. Data Penelitian Tahun 2018 
 
Lampiran 4. Data Penelitian Tahun 2019 
DATA PENELITIAN 2019 














 (X1) (X2) (X3) (Y) 
1 ADES 2019 0,5432 -2,6206 0,4930 0,0379 
2 AMRT 2019 0,5051 -4,5361 0,2273 0,0075 
3 DLTA 2019 0,2513 -6,0834 0,0598 0,0294 
4 DSNG 2019 0,1919 -1,2684 0,2712 0,0097 
5 GGR 2019 0,2600 -4,1460 0,3234 0,0084 
6 HOKI 2019 0,0453 -5,0612 0,4171 -0,0173 
7 ICBP 2019 0,2231 -4,8549 0,2930 0,0184 
8 INDF 2019 0,2499 -2,0303 0,4477 0,0619 
9 MLBI 2019 0,4703 -10,7139 0,5383 0,1673 
10 SDPC 2019 0,0439 -2,5650 0,0202 -0,0051 
11 SKLT 2019 0,2258 -3,1427 0,4556 0,0316 
12 UNVR 2019 0,2832 -13,6731 0,5189 0,0091 
 
DATA PENELITIAN 2018 














 (X1) (X2) (X3) (Y) 
1 ADES 2018 0,4785 -2,2399 0,5075 0,0342 
2 AMRT 2018 0,5534 -4,5516 0,2480 -0,0002 
3 DLTA 2018 0,2596 -5,4741 0,0592 -0,0026 
4 DSNG 2018 0,1181 -1,2046 0,2554 0,0014 
5 GGR 2018 0,3071 -4,6694 0,3294 -0,0004 
6 HOKI 2018 -0,0707 -4,6871 0,3471 -0,0059 
7 ICBP 2018 0,1661 -4,8562 0,3126 0,0039 
8 INDF 2018 0,2582 -1,8098 0,4391 0,0645 
9 MLBI 2018 0,4344 -11,0214 0,5274 0,0615 
10 SDPC 2018 -0,0964 -2,4105 0,0167 -0,0067 
11 SKLT 2018 0,1759 -2,7604 0,4326 0,0124 





Lampiran 5. Data Penelitian Tahun 2020 
DATA PENELITIAN 2020 














 (X1) (X2) (X3) (Y) 
1 ADES 2020 0,5016 -2,4810 0,3667 0,0058 
2 AMRT 2020 0,5424 -4,0687 0,2345 -0,0025 
3 DLTA 2020 0,4390 -4,7862 0,0646 -0,0088 
4 DSNG 2020 0,1962 -1,2834 0,3853 0,0339 
5 GGR 2020 0,4155 -4,0420 0,3530 0,0117 
6 HOKI 2020 0,0955 -3,9083 0,4188 -0,0104 
7 ICBP 2020 0,0105 -1,8951 0,1289 0,0091 
8 INDF 2020 0,2114 -1,3306 0,2811 0,0619 
9 MLBI 2020 0,6967 -6,2484 0,5089 -0,0045 
10 SDPC 2020 0,0963 -2,6060 0,0187 -0,0079 
11 SKLT 2020 0,3243 -3,2677 0,4586 0,0335 
12 UNVR 2020 0,3144 -12,3686 0,5074 -0,0134 
 
Lampiran 6. Statistik Deskriptif Variabel  
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=Y X1 X2 X3 




[DataSet1] E:\TUGAS\SKRIPSI\S\BIMBINGAN\SKRIPSI\DOSBING 1\DATA 
SPSS NEW.sav 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BTD 60 -,0336 ,1751 ,017304 ,0410564 
CONACC 60 -,2465 ,6967 ,251182 ,1819022 
FD 60 -18,3288 -1,2046 -4,905224 3,8756641 
IAT 60 ,0167 ,5691 ,332071 ,1688724 
Valid N (listwise) 60     
 




 /MISSING ANALYSIS 














Normal Parametersa,b Mean ,000000 
Std. Deviation ,0360828 
Most Extreme Differences Absolute ,125 
Positive ,125 
Negative -,091 
Test Statistic ,125 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,021c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,282d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,270 
Upper Bound ,293 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
Lampiran 8. Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 
 
REGRESSION 
 /MISSING LISTWISE 
 /STATISTICS COLLIN TOL 
 /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
 /NOORIGIN 
 /DEPENDENT Y 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 IAT, CONACC, FDb . Enter 
a. Dependent Variable: BTD 






1 CONACC ,894 1,118 
FD ,825 1,212 
IAT ,757 1,321 
a. Dependent Variable: BTD 
 
Collinearity Diagnosticsa 




(Constant) CONACC FD IAT 
1 1 3,412 1,000 ,01 ,02 ,02 ,01 
2 ,306 3,340 ,00 ,45 ,55 ,00 
3 ,178 4,376 ,32 ,52 ,38 ,13 
4 ,104 5,722 ,66 ,00 ,05 ,86 





Lampiran 9. Grafik Scatterplot 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 







Lampiran 10. Hasil Uji Durbin-Watson, Uji T dan Uji F 
 
REGRESSION 
 /MISSING LISTWISE 
 /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
 /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
 /NOORIGIN 
 /DEPENDENT LAG_Y 
 /METHOD=ENTER LAG_X1 LAG_X2 LAG_X3 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 IAT, FD, CONACCb . Enter 
a. Dependent Variable: BTD 








Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,536a ,287 ,248 ,0360920 
a. Predictors: (Constant), IAT, FD, CONACC 
b. Dependent Variable: BTD 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,029 3 ,010 7,376 ,000b 
Residual ,072 55 ,001   
Total ,100 58    
a. Dependent Variable: BTD 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,019 ,008  -2,271 ,027 
CONACC ,061 ,028 ,273 2,183 ,033 
FD -,000 ,001 ,007 -,057 ,955 
IAT ,085 ,031 ,364 2,768 ,008 
a. Dependent Variable: BTD 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,042618 ,056339 ,012180 ,0222933 59 
Residual -,0773731 ,1104649 ,0000000 ,0351462 59 
Std. Predicted Value -2,458 1,981 ,000 1,000 59 
Std. Residual -2,144 3,061 ,000 ,974 59 
a. Dependent Variable: BTD 
 
